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â = angka koefisien regresi dugaan.
AASHTO = American Associaton of State Highway and Transportation Official
BBWI = Bagian Barat Waktu Indonesia
C = Kapasitas (smp/jam)
Co = Kapasitas untuk kondisi ideal (smp/jam)
D = Density (kepadatan) (smp/km)
D = Divided (terbagi)
DS = Derajat kejenuhan
emp = Ekivalensi mobil penumpang
FCcs = Faktor penyesuaian ukuran kota
FCsf = Faktor penyesuaian hambatan samping
FCsp = Faktor penyesuaian pemisah arah
FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas
HV = Heavy vehicle (kendaraan berat)
L = Panjang segmen jalan (km)
LV = Light vehicle (kendaraan ringan)
MC = Motor cycle (sepeda motor)
MKJI = Manual Kapasitas Jalan Indonesia
n = Jumlah kendaraan dalam suatu pengamatan (kend)
NQ = Jumlah Antrian (smp)
Q = Volume lalu lintas (smp/jam)
QL = Panjang antrian (meter)
QLeksisting = Panjang antrian yang diukur di lapangan (meter)
smp = Satuan mobil penumpang
R2 = Proporsi keragaman atau variasi total di sekitar nilai tengah Y yang
dapat dijelaskan oleh regresi
SP = Pemisah arah
T = Interval waktu pengamatan (jam)
t1 = Waktu tempuh saat melewati perlintasan (detik)
t2 = Waktu tempuh saat mendekati perlintasan (detik)
ts = Tundaan (detik)
TT = Waktu tempuh rata-rata LV sepanjang segmen jalan (jam)
U = Kecepatan (km/jam)
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Ws = Lebar bahu jalan (m)
X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan
ABSTRAKSI
Ruas Jalan Slamet Riyadi di Purwosari Surakarta terdapat lintasan kereta api
yang memotong badan jalan, permasalahan yang tampak adalah bila volume
kendaraan pada pendekatan lintasan sedemikian besar maka akan menimbulkan
tundaan dan panjang antrian kendaraan yang cukup berarti. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui pengaruh perlintasan kereta api, karakteristik arus lalu lintas,
kinerja ruas jalan dan hubungan antara panjang antrian dengan jumlah kendaraan dan
volume dengan lama penutupan perlintasan.
Data hasil survai di lapangan terdiri dari waktu tempuh kendaraan, volume
lalu lintas, panjang antrian dan lama penutupan perlintasan serta data sekunder berupa
jumlah penduduk. Metode analisa menggunakan MKJI 1997 untuk mendapatkan
parameter kecepatan, kepadatan, kapasitas, derajat kejenuhan dan tundaan. Metode
analisa hubungan antara panjang antrian dengan jumlah kendaraan dan volume
dengan lama penutupan perlintasan dengan bantuan Microsoft Office Excel.
Berdasarkan hasil analisa diketahui secara umum perlintasan kereta api
berpengaruh terhadap arus lalu lintas di sekitar perlintasan. Hal ini dapat dilihat dari
nilai-nilai berikut: volume lalu lintas sebesar 1254,8 smp/jam; kecepatan rata-rata
dengan hambatan berupa perlintasan 12,76 km/jam; hambatan berupa rumbell
13,62 km/jam dan tanpa hambatan 27,59 km/jam; kepadatan rata-rata dengan
hambatan berupa perlintasan 95,35 smp/km, hambatan berupa rumbell 92,20 smp/km
dan tanpa hambatan 45,75 smp/km; kapasitas ruas jalan 2517,69 smp/jam; derajat
kejenuhan rata-rata 0,495; tundaan rata-rata posisi (2-3) 15,403 detik dan tundaan
rata-rata posisi (1-3) 13,403 detik; jumlah antrian rata-rata 47,96 smp dengan panjang
antrian rata-rata 113,45 m. Perlintasan berpengaruh jika dilihat dari grafik hubungan
panjang antrian dengan jumlah kendaraan saat palang ditutup dengan nilai R2 = 0,651
melalui persamaan regresi Y = -0,0208X2 + 4,116X - 32,136. Perlintasan tidak
berpengaruh pada volume lalu lintas jika dilihat dari grafik hubungan volume dengan
lama penutupan perlintasan dengan nilai R2 = 0,0184 melalui persamaan regresi
Y = -564,25X2 + 174,35X + 1253,7.
Kata kunci : karakteristik arus lalu lintas ,kinerja ruas jalan, perlintasan kereta
api
